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Abstrak

Agama lahir dalam upaya membangun kehidupan kemasyrakatan yang
membangun peradaban yang tinggi yang mengedepankan nilai dan cita rasa
manusiawi. Meskipun tiap agama mempunyai keyakianan tersendiri terhadap
Tuhan dan pandangan dunia, oleh karena ketidak samaan letak geograpis, bahasa
budaya serta pembawaan dan proses perkembangannya kadang kala mereka sama
sama mengklaim bahwa, pada dirinya satu satunya kebenaran.

Saat ini berada di globalisasi dan plulalisme, suatu keniscayaan yang harus
diterima diera ini semua persoalan tampil dengan jelas serta beraneka ragam yang
harus di hadap pada aliran memberi pengaruh yang besar dan umat manusia,
dengan demikian maka interaksi antar satu kelompok ke kelompok lain, dan antar
individu degan individu lainnya tidak bisa di elakan lagi dalam hal ini interaksi
antar umamat beragama persfektif interaksionis simbolik

Hubungan antar umat beragama di pengaruhi oleh sekurang kurang nya dua faktor
: internal dan eksternal. Internal muncul dari dalam masyrakat yang meliputi ada
kesadaran bersama untuk melakukan hubungan kemampuan memahami setiap
realitas sehingga mereka harus melakukan hubungan serta bagaimana setiap orang
mampu membentuk hubungan yang ada dan sebuah pola hubungan. Sedangkan
faktor eksternal muncul dari luar masyrakat dan terkait degan perubahan
masyarakat dan lingkungan yang di hadapi.

Dalam skripsi ini penulis mengunakan metode observasi, interview, dokumentasi
dan pendekatan sosiologis penulis mencoba mengangkat persoalan pola interaksi
antar umat beragama di Sorowajan di suatu daerah berbagai macam agama Islam,
Katolik, Kristen, Buddha yang mempunyai karakter buda yang berbeda.

Ditengah tengah sekarang kampong yang bersifat, kultural kehidupan yang
harmonis susah untuk mendapatkannya, di Sorowajan terinteraksi kenyataan yang
terbuka antar Agama antar agama dan kompleks tidaknya tidak terjadi perbedaan
berdasarkan di atas, skripsi ini mencoba menguraikan dan menjelaskan pola
hubungan yang ter jadi dan faktor-faktornya

Pola interaksi yang terjadi di Sorowajan toleransi, kerjasama, dialog, dan kerja
bakti, saling menghargai, sifatnya terbuka terhadap perbedaan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Interaksi merupakan yang tidak dapat dihindari atau ditolak keberadannya,
mau tidak mau itu terjadi pada sigpa pun. Interaksi menyangkut berbagai aspek
kerukunan umat manusia seperti suku bangsa, adat istiadat. Salah satu fungsi
agama ialah memupuk tali persaudaraan umat manusia yang bercerai berai.
Kerukunan sebagai fakta hanya terdapat pada umat pemeluk agama yang sama,
sebaliknya perbenturan yang banyak terjadi antar golongan pemeluk agama yang
berlain tidak sedikit menoda lembaran-lembaran sgjarah. Keadaan ini tentu sgja
menjadi penyebab utama adanya saling tuduh dalam kehidupan bermasyarakat
yang di sebabkan adanya perbedaan iman, di samping itu, faktor suku, ras,
perbedaan budaya juga turut memainkan peran yang tidak kecil, dalam hal ini.*
bahkan sebenarnya mendidik watak keragaman sgjak usia dini adalah fase
penting dalam pertumbuhan anak. Proses pembentukan identitas dan karakter
dimulai sgjak usia dini, untuk itu nilai-nilai kesetaraan yang tidak dianggap diri
dan kelompok sendiri sebagai superior atas yang lain sanggat penting ditanamkan
kepada anak sedini mungkin.? kalau anak dianggap terlalu dini sebagai tolak ukur
untuk menerima pemahaman atau mendidik diusia dini itu tidak sepenuhnya

benar, karena Tuhan telah merancang itu semua seiring terciptanya manusia

! Hendropuspito, Sosiologi Agama (Y ogyakarta: Kanisius, 1983), him. 169

2 Suhadi cholil, Resonansi Dialog Agama dan Budaya (Y ogyakartaCenter ForReligious
& Cross-Cultural Studies (CRCS), 2008), him. 6
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Tuhan juga mempunyai rambu-rabu yang tertuang dalam a-Qur'an surat a-
Hujjarat ayat 13 yang artinya:

"Wahai manusia sesungguhnya kami telah menciptakan kamu dari jen laki-
laki dan perempuan dan kami jadikan berbangsa- bangsa berpuak agar kamu
saling mengena”.

Ditegaskan juga dalam a-Qur.an ayat 11 yang artinya

“Orang yang beriman sesuatu kelompok dilarang menghina kelompok
lainnya'. Berdasarkan keterangan di atas jelas tidak ada aasan untuk
mengabaikan suatu perbedaan yang diterima kecuali menyangkut keyakinan
Idam juga jelas dan tegas ini hanya sekilas sgja, karena area kajian bukan
khusus pada anak. interaksi sendiri bukan merupakan terakhir, tapi baru
merupakan suatu sarana yang harus ada sebagai “condition sine qua non* untuk
mencapal tujuan lebih jauh yaitu, situasi aman dan damai. Situasi ini amat
dibutuhkan semua pihak dalam masyarakat untuk memungkinkan penciptaan
nilai-nilai spiritual dan material yang sama-sama dibutuhkan untuk mencapai
tinggkat kehidupan yang lebih tinggi.

Kasih Tuhan dan keingginannya menyelamatkan menjangkau seluruh umat
manusia segala zaman, dari setiap bangsa dan negara, dari kepercayaan apapun
Tuhan  menyelamatkan dunia lewat pendiri-pendiri agama dan penganut-
penganutnya menurut batas-batas kemampuan yang dimungkinkan padanya.
Keselamatan yang diselenggarakan Tuhan sering dimengerti terlalu sempit oleh
mereka yang ditugaskannya. Tetapi menurut gjaran agama Keselamatan dari

Tuhan itu diperuntukan bagi bagi dunia ini baik untuk masa sekarang maupun

masa yang akan datang, baik bersama-sama maupun perseorangan, dan mencakup



semua aspek ekstensi si manusia. Keselamtan berarti tentang dalam kegel apan,
pembebasan dari segala bentuk penindasan, kegembiraan bagi mereka yang
menduka cita, hidup kembali dari kematian. adalah lengkap dan menyeluruh dari
ekstens manusia.

Tetapi patut disayangkan bahwa cita-cita keselamtan dan perdamaian itu
tidak selalau menjadi kenyatan yang merata di mana —mana sebagai gantinya
terjadilah yang sebaiknya, yaitu permusuhan dan bentrokan antar umat beragama .
Inilah yang sering Ironi dari agama, atau bahkan lebih buruk lagi yaitu tragedi
agama. Tragedi tersebut memang sering terjadi, terutama di negara-negara degan
fluralitas seperti di India dan Indonesia. Memang terdapat tempat-tempat tertentu
di dunia ini, misalnya di Amerika Serikat, dimana perbedaan agama tidak
menimbulkan persoalan, dan golongan penganut saling bergaul terbuka. Begitu
pun terhadap berbagai kesempatan tertentu di Indonesia pada hari raya Idul fitri
dan natal, umat yang terdiri dari penganut agama Islam, Katolik, kristen, Hindu
dan kepercayan, bersama-sama mengikuti percayaan keagaman dari salah satu
agama. Namun di kebanyakan bagian dunia di mana terdapat fluralisme agama
pertemuan sungguh amat minim, dan hanya terbatas pertemuan yang dangkal
sekedar memenuhi norma sopan santun hidup sehari-hari jarang sekali di saksi
kan seorang Kristen misanya bertemu degan seorang Muslim seperti manusia
degan manusia pada tingkat kejiwaan yang lebih dalam ekstens manusia
Sedangkan itulah yang dituntut oleh agama. Jadi jelas masih terdapat tembok
pemisah yang menghalangi pergaulan yang akrab antara pemeluk agama yang

berlainan. Tembok pemisah itu tidak lain adalah agama dan kepercayaan. Dan hal



itu bukannyatidak di sadari oleh pihak-pihak yang bersagkutan. Adalah suatu hal
yang mengembirakan bahwa semua pihak-pihak hendak membiarkan rintangan itu
berada terus-menerus, bahwa mereka besama —sama mencari jalan keluar dari
kesulitan ini, untuk kemudian bersama-sama menciptakan hidup bersama yang
bernafaskan kerukunan.® Keistimewan Yogyakarta bukan sagja nama tapi juga
keistimewan dalam mengelola kemajemukan Menyakut pernyataan Sri Sultan
tidak mencalon diri sebagai sebagai gubernur periode berikut, ada dua hal yang
penting dicatat: pertama isu tentang tentang keistimewaan Y ogyakarta
.masyrakat kembali mempertanyakan RUU. keistimewaa itu akan hilang jika
Sultan tidak lagi menjabat sebagai gubernur, kedua, berkaitan degan keingginan
Sultan untuk berkiprah di tingkat nasional yang oleh banyak pihak
diinterpertasikan sebagai keingginan untuk mencalonkan di sebagai presiden pada
pemilihan presiden 2009. Namun terlepas dari dua hal tersebut ada hal yang
menarik perhatian lain yang luput perhatian media terkadang masyarakat Y ogya
sendiri, yaitu kemampuan masyarakat Yogyakarta untuk hidup damai dalam
kemajemukan yanag merupakan keistemewan daerah ini yang sesungguhnya.
Tidak bisa dipungkiri bahwa Y ogyakarta memang memiliki sesuatu yang
jarang dimiliki oleh daerah lain yang membuatnya istimewa Keistimewan
Y ogyakarta pertama berkaitan degan degan historisnya degan NKRI, dimana pada
tahun 1945 Sri Sultan Hamngku Buwono I X dan KGPAA Paku Alam VII secara
cepat menyatakan bergabung degan NKRI yang baru sgia memproklamirkan

kemerdekannya dan menawarkan Yogyakarta untuk menjadikan pusat

® Hendropuspito, sosiologi .., him. 170-171



pemerintahan ketika Jakarta terancam pada masa clash, peristiwa itupun
kemudian dikenal sebagai Maklumat No. X, 5 September 1945. Karena jasa-jasa
itulah pemeritahan R.I lewat presiden Soekarno kemudian menganugrahkan
piagaman keistimewan pada Yogyakarta Keistimewan kedua berkaitan degan
budaya (cullture) baik budaya yang di Yogyakarta sendiri maupun
keanekaragaman budaya  yang berkoeksistensi dalam wilayah
Y ogyakarta.keistimewan ketiga berkaitan degan kehidupan sosial yang dimiliki
Y ogyakartaMenurut sgjarahwan UGM, Prof. Djokosuryo, keistimewaan secara
sosia itu terwujud dan terlihat dalam membagun seluruh iklim kehidupan
bermasyrakat, bernegara yang intgratif, harmonis dan demokratitis serta menjadi
miniatur Indonesia menurutnya keistimewaan sosial inilah sebenar subtansinya
dari makna keistimewaan yang dimiliki DIY yang harus dipahami  oleh
masyarakat dan harus dipelihara. Dari sini yang ing inggin di tegaaskan bahwa
Keistimewaan yogyakarta yang paling utama adalah kemampuan masyarakat
Y ogyakarta sendiri untuk hidup harmoni dalam kemajemukan. *

Berangkat dari uraian atau pun latar belakang masalah, maka peneliti degan
mengambil “ Pola interaks antar umat beragama di Yogyakarta ini sagat

menarik untuk di jadi sebagai bahan yang lebih mendalam kajian.

4 Suhadi, Resonansi.., him 103-104



B. Rumusan Masalah
Dalam setiap penulisan ilmiah, perumusan masalah, perumusan masalah
menjadi dasar pijakan yang sanggat penting untuk untuk memberikan arahan agar
tidak terjadi tumpang tidih dalam membahas sesuai apa yang diharapkan. Adapun
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanapolalnteraks antar umat beragama di Sorowajan?
2. Apa sga faktor —faktor terciptanya interaksi antar umat beragama di
Sorowagjan?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a Untuk mengetahui kondisi pola Interaks antar umat beragama di
Y ogyakarta tepatnya di Sorowagjan.
b. Untuk mengetahui cara penyelesaian bila terjadi perbedaan atau
perselihan antar umat beragama di Sorowajan
2. Kegunaan Penelitian
a Untuk merumuskan berbaga alternatifdalam upaya mengatasi pola
interaksi umat beragama, yaitu degan cara menyumbagkan pemikiran-
pemikiran dan di adakan nya dialog antar umat beragama sehingga
terjalinnya polainteraksi antar umat beragama di Y ogyakarta
b. Guna memenuhi persyaratan akhir untuk memperoleh gelar strata

satu sosiologi 1lam Usuluddin UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.



D. Tinjauan Pustaka

Setelah penulis mengadakan tinjauan pustaka, belum ada yang menulis
judul ini dalam bentuk sikripsi, khususnya mahasiswa jurusan sosiologi agama
secara umum maha siswa Fakultas Usuluddin UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Serupa tapi tidak sama itu yang ada dalam pikiran penulis untuk skrpsi ini
letak serupa yang dimaksud adalah interaksiniya objeknya sesama manusia,
kelompok tapi yang membedakan antara skripsi penulis dengan skripsi terdahulu
yang ditulis oleh agus jurusan sosiologi agama Fakultas usuhluddin yaitu
ligkubnya iya menitik beratkan kepada dua airan Islam yaitu sun’i dan sii ‘ah
sedangkan yang penulis menitik berat kan pada individu-individu kemudian
kumpulan-kumpulan individu-individu menjadi luas yaitu masyarakat. Akan
tetapi kalau dilihat dari tulisan atau buku-buku, penulis menemukan tulisa dalam
buku sosiologi sosiologi (BPK Gunung Mulia 1983) oleh Hendropuspito ,tapi itu
sub bab sgja dan dia lebih cendrung melihat masalah kerukunan yang bersumber
dari agama® Sedangkan karya ilmiah yang berjudul Kehidupan Antar umat
Beragama diY ogykarta .(Depertemen Agama DIY,1999) oleh Bunyamin® tapi dia
hanya menyinggung kehidupan beragama saja sedangkan perbedaan penulis akan
lebih menekan pada kerukunan antar Umat Beragama, Khususnya di
kota Y ogyakarta

Kagjian terhadap pluralisme dalam literatur Indonesia cukup banyak, atau

atau dalam buah karya sikripsi perbandingan agama. Jurusan yang susun oleh.

® Hendropuspito, Sosiologi Agama (Y ogyakarta ;K anisius, 1983), him. 169

® Bunyamin, Kehidupan beragama di kota Yogyakarta (Yogyakarta :Depertemewn
Agama Kota yogyakarta2001), him. 2



Moh. Zamzami yang menulis tentantang pluralisme keagamaan tapi ia menkgji
tentang pandangan tokoh terhadap pluralisme . Di erasekrang kajian tersebut
seperti menemukan zaman kemasan karena didukung oleh sosio-kultural yang
memungkinkan wacana pluralisme tersebut berkembabang, apalagi untuk kondisi
sekarang Indonesia yang memang plural bailk dalam hal suku, banggsa, ras,
maupun agama. Untuk itu kerukunan (toleransi) antar umat beragama menjadi
sanggat penting sanggat dibutuhkan bagi banggsa maupun kemajemukan dalam
hal kemagjemukan jika toleransi beragama tidak ditegakan, maka negara atau
banggsa tersebut akan menghadapi berbagai masalah atau konplik pemeluk
masing-masing agama dan dapat menyebabkan disintekrasi.

Untuk menciptakan interaksi antar umat beragama, harus dipahami akar
massalahnya yang dapat menemukan cara untuk menciptakan interaksi itu (jika
belum ada)menemukan serta mengembangkan (jika sudah ada) manusia di beri
kebebasan untuk memilih agamanya masing-masing kebebasan itu bukan tidak
menaggung (resiko) yaitu ketika seseorang memilih gjaran agama yang benar
maka ia mendapatkan kebahagiaan didunia maupun akhirat namun sebaliknya
seorang salah memilih maka ia mendapatkan neraka. * Namun menurut hemat
penulis, meskipun tulisan-tulisan atau buku-diatas tersebut, kajian atau
pendekatan dalam membahas. Interaksi Antar Umat Beragama dikota Y ogyakarta
penulis akan tetap menelaah dan mengkaji untuk di jadikan untuk di jadikan
sebagai tambahan informasi dan sekaligus akan membandingkan serta memberi

analisis secukupnya guna memperkaya informasi-informasi yang akan di

"Lihat Qs ,a kahfi, (18) ayat ,29



tuangkan urain skripsi nanti karena tidak menutupi kemunkin uraian—urain yang

dalam tulisan —tulisan atau buku-buku tersebut acuan acuan penelitian nanti.

E. Kerangka Teoritis

Interaksi-simbolis merupakan aliran sosiologi Amerika yang lahir dari
tradisi psikologi Amerika seperti William James, James Mark Baldwin dan Jhon
Dewey telah mempengaruhi sosiolog Charles H. Cooley, yang kemudian
membantu  pengembangan teori psikologi sosiad dalam sosiologi Amerika.
Menurut diktum Cooley imgjinas yang dimiliki manusia merupakakan fakta
masyarakat yang solid dan berfungsi sebagal suatu warisan realitas dunia
subyektif.®2 William Isaac Thomas, seangkatan Cooley, menekankan perlunya
mempelgjari fakta subyektif, tetapi tidak berarti fakta-fakta obyektif mesti
diabaikan. Dikemukannya sebuah contoh: bilamana orang membatasi sesuat
sebagai hal yang ril, maka batasan-batasan subyektif tentang sesuatu itu juaga
akan memiliki konsekuensi- konsekuensi yang ril, (Thomas, 41-43). Apa yang
diwariskan Thomas bagi para sosiologi ialah pengertian-pengertian subyektif
yang dikaitkan pada fenomena yang mempunyai hasil hasil atau konsekuensi-
konsekuensi obyektif. Psikologi sosial harus menyadari kedua dimensi reditasini.

Walau dalam sgjarah iinteraksi simbolis, Cooley dan Thomas merupakan
tokoh penting, tetapi hanya filsof George Herbert Mead, seorang warga Amerika
awa abad ke Sembilan belas dan seangkatan dengan mereka, yang sering

dianggap sebagai separuh paling berpengaruh dari perpektif ini. Meed setuju dan

8 Charles Horton Cooley, Sociological Theory And Social Reseach, New York: Hoal,
1930.
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mengembangkan suatu kerangka yang menekan arti penting perilaku terbuka
(overt) atau obyektif, dan tertutup (covert) atau subyektif, didalam aliran
sosiologis posisi Meed berada di antara subyetivisme ekstrim dari Cooley, yang
melihat massalah pokok sosiologi sebagai hanya “imgjinasi-imajinasi”, dan
obyektivisme ektrim Durkheim, yang menganggap fenomena sosial yang konkrit
atau fakta-fakta sosiallah yang tepat bagi analisa sosiologis’.

Perbedaan antara interaksi—ssimbolis dengan perpektif naturalisai,
terletak pada yang disebut terakhir bisa dikatakan terlalu menekankan aspek-aspek
obyektif dan mengabaikan makna subyektif sedangkan kaum interaksi —simbolis
mengetengahkan dimensi-dimensi terabaikan Ini ke dalam analisa sosiologis,
yaitu anadisa aspek-aspek perilaku manusia yang subyektif. Dalam pandangan
interaksionis simbolis manusia bukan dilihat sebagai produk yang ditentukan oleh
stuktur atau Situasi obyektif, tetapi paling tidak sebahagian, merupakan aktor-
aktor yang bebas. Pendekatan kaum interksionis menekankan perlunya sosiologi
memperhatikan defenisi atau interpretasi  subyektif yang dilakukan aktor
terhadapstimulus obyektif, bukannya melihat aksi sebagai tanggapan lansung
terhadap simbolis sosial.

Di samping mengakui redlitas dunia obyektif dan perannya dalam
perkembangan manusia, George Herbert Mead juga mengakui kedudukan
intrepertasi dunia obyektif secara subyektif yaitu oleh individu yang ada
didalamnya. Seperti jelas terlihat dari kutipan pengantar di atas, karya Blumer
sangat dipengaruhi oleh Mead pengaruh ini melahirkan urgensi untuk secara

ringkas meninjau kembali rumusan interaksi-simbolis klask Mead, sebelum
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meninjau lebih jauh sambungkan Herbert Blumer salah seorang muridnya, pada
teori ini.

Psikologi sosial Mead dinominir oleh pandangan yang bmelihat realitas
sosial sebagal proses ketimbangan sebagai suatu statis. Mausia maupun atauran
sosial berada dalam proses akan jadi, bukan sebagai fakta yang sudah
lengkap.Mead berkecimpung dengan masalah yang rumit yaitu bagaimana proses
individu menjadi anggota organisasi yang kita sebut masyarakat.

Menurut Mead orang tak hanya menyadari orang lain tapi juga mampu
menyadari dirinya sendiri. Dengan demikian orang tidak hanya berinteraksi degan
orang laintetapi secara simbolis di juga berinterakss dengan dirinya
sendiri.interaksi simbolis dilakukan dengan mengunakan bahasa, sebagai satu-
satunya simbol yang penting dan melalui isyarat. Simbol bukan merupakan Fakta
Fakta yang sudah jadi, simbol berada dalam proses yang kontinu. Proses
penyampaian makna inilah yang merupakan subject matter dari jumlah analia
kaum interaksionis — simbolis. Dalam interaksi orang melajar memahami simbol —
simbol konvesional, dan dalam suatu pertandingan mereka belgar
menggunakanya sehingga mampu memahami peran aktor-aktor lainnya. Seorang
penyayi, misalnya, tahu benar tepuk tagan para penonton merupakan cermin rasa
senang terhadap penampilannya.

Dengan menempatkan diri pada peranan para penontonitu sang penyayi
mengetahui bahwa sebuah nyayian "lagi” akan sangat dihargai. Tetapi perlu
dinggat bahwa sang penyayi tidak mesti mengulangi nyayian itu, dia bebas

mengubah interaksi dengan mengisyaratkan agar tirai diturunkan. Demikianlah
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sebenarnya interaksi; orang bebas mengubahnya melalui saluran bertindak
aternative. Bagi Mead, subject metter sosiologi ialah interaksi para aktor yang
teroganisir dan terpola di dalam bergai situasi-situasi sosial. Di zaman kejayaan
aliran fungsional yang memberi tekanan pada kelompok sosial (bukan individual)
dan pada realitas obyektif ( bukan subyektif ), hanya Herbert Blumer seorang
murid Mead, yang tetap berusaha menghidupkan tradiss Meadeanini Blumer
interaksionisme —simbolis bertumpu padatiga premis;
1 Manusia bertindak terhadap sesuatu mendasar makna-makna yang ada
pada suatu itu bagi mereka’
2. Makna tersebut berasal dan “interaksi sosial seseorang dengan orang
lain
3. Makna- makna tersebut disempunakan di saat proses interaksi sosial
berlangsung
Tidak ada yang interan dalam suatu obyek sehingga ia menyediakan
makna bagi manusia. Ambillah sebagai contoh makna yang dapat dikaitkan pada
ular. Bagi orang tertentu ular merupakan binatang melata yang menjijikan’ bagi
ahli ilmu alam merupakan salah satu mata rantai dalam keseimbangan aaam.
Apakah seorang lansung membunuh sekor ular kebun yang tak berdosa atau
malah tak memperhatikan dan terpesona atas kebesaran alam, bergantung pada
makna yang di berikan pada obbyek ini. Makna tersebut berasal dari interaksi
dengan orang lain. Putra seorang ahli ilmu alam yang lebih dahulu mengenal
bagaimana dunia binatang akan memberikan respon yang sangat berbeda degan

seorang anak yang kontak degan ular berasal dari bacaan buku pertama (taurat)
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mengenai kisah pertemuaan Adam dan Hawa degan ular jahat itu. Demikian juga
degan semua obyek yang kita ketemukan tidak secara lansung, tetapi dengan
makna-makna yang terkait dengannya. Makna-makna tersebut berasal dari
interaksi degan orang lain, terutama degan orang yang dianggap “cukup berarti”
sebagai mana dinyatakan Blumer, bagi seorang, makna dari suatu berasal dari cara
cara orang lain bertindak terhadapnya dalam kaitanya suatu itu. Tindakan tindakan
yang mereka lakukan akan melahirkan batasaan suatu bagi orang lain.” bila orang
tua memberikan tanggapann positif terhadap anak yang tidak ngerti melihat ular
kebun, maka anak tersebut akan meneruskan perilaku yan demikian. Tetapi jika
dia disalahkan oleh orang tua dan teman bermainnya ,maka yang berubah tak
hanya perilaku tapi juga makna yang dikaitkan pada obyek itu.

Tetapi, perlu diingat bahwa hakikat sebagai pecinta dan pembenci ular
itu tidak otomatis menginternalisir kedua pengertian ekstrim dari ular sebagai
obyek Blumer, menyatakan Aktor memilih, memeriksa, berpikir,
mengelompokkan,dan mentrsformir makna dalam hubungannya degan situasi
dimana dia ditempatkan dan arah tindakannya. sebenarnya. interpertasi
seharusnya tidak dianggap hanya sebagai penerapan makna-makna yang telah
diterapakan, tetapi sebagal suatu proses pembentukan di mana makna yang
dipakai dan yang disempurakan sebagai intrumen bagi pengarahan dan
pembentukan tindakan.®

Menurut Blumer tindakan manusia bukan disebabkan oleh beberapa

"kekuatan luar” (seperti yang dimaksudkan oleh kaum fungsionalis structural)

® Herbert Blumer, Syimbolic Interactionalism Perspective and Method, Englewood
Cliffs, (N.J.,: Prentice Hall, Inc, 1969)
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tidak pula disebabkan oleh “kekuatan dalam” (seperti yang dinyatakan oleh kaum
reduksionis—psikologis) Blumer, menyayanggah individu bukan dikelilingi oleh
lingkungan obyek-obyek pontensional yang mempermainkannya dan membentuk
perilaku nya. Gambaran yang benar ialaah dia membentuk obyek-obyek itu-
misalnya berpakaian atau mempersiapkan diri untuk karir profisional —individu
sebenarnya sedang merancang obyek-obyek yang berbeda, memberinya arti,
menilai kesesuainya dengan tindakan, dan mengambil keputusan berdasarkan
penilai tersebut. Inilah yang dimaksud degan penafsiran atau bertindak
berdasarkan simbol-simbol .*°

Tindakan-tindakan mana saling diselaraskan dan menjadi apa yang
disebut kaum fungsonalis sebagai struktur sosial. Blumer ebih senang menyebut
fenomena ini sebagai tindakan bersama, atau “pengorganisasian secara sosia
tindakan-tindakan yang berbeda dari partisipan yang berbeda pula’, setiap tindak
yang berjalan dalam bentuk prosesual,dan masing masing saling berkaitan dengan
tindakan tindakan prosesua dari orang lain Bagi Blumer tindakan lebih dari
hanya sekedar performance yang diuraikan dalam menjelaskan impression
management orang terlihat dalam tindakan bersama yang meruapakan struturan
sosial. Lembaga seperti gereja, korporasi bisnis atau keluarga hanya merupakan
"kolektivitas yang terlihat tindakan bersama’. Tetapi lembaga lembaga tersebut
bukan merupakan struktur struktur yang statis, sebab pertalian perilaku tidak
pernah identik (walau mereka mungkin serupa) sekalipun pola-pola sudah

ditetapkan sedemikian rupa. Ambillah sebagai contoh keluarga yang terdiri dari

0 Herbert Blumer, Syimbolic Interactionalism......
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seorang suami, seorang istri dan satu anak Dari hari ke hari keluarga tersebut
berada dalam proses kehidupan yang kontiyu. Hubungan perkawinan ketika sang
anak berusia dua bulan bisa sangat berbeda degan saat si anak berusia tujuh tahun.
Demikian juga degan karir suami, bisa memperoleh arti yang sangat penting
ketika ia sedang mendaki jenjang organisasi yang juga mempengaruhi kehidupan
keluarganya. Tidak ada definisi peranan: suami, peranan istri atau peranan orang
tua sederhana. Mereka berkembang dalam konteks struktur kekeluargaan yang
tetap berubah-ubah dan memberikan tanggapan pada interaksi-interaksi simbolis
dalam unit keluarga. Blumer menegaskan prioritas interaksi kepada struktur degan
menyatakan bahwa’ proses sosia dalam kehidupan kelompoklah yang mencipta
dan menghancurkan aturan-aturan, bukan aturan aturan yang menciptakan dan
menghancurkan kehidupan kelompok”. ** Dengan kata lain norma-norma, seperti
yang dibahas oleh kaum fungsional struktur tidak menetukan perilaku individu-
individu bertidak selaras demi menyangga norma-norma atau aturan perilaku.
Kaum fungsional struktural menekankan bahwa manusia produk dari masing
masing dari masyrakat kaum intraks simbolis menekankan sisi yang lain yaitu

bahwa struktural sosial merupakan hasil interaksi manusia

™ Herbert Blumer, Syimbolic Interactionalism.....
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F. Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian
Jeninis penelitian lapangan atau lokasi yang dipilih diYogyakarta
tepatnya di Sorowagjan degan mengabil tema. Pola Interakss Antar umat
beragama di Y ogyakarta
2. Jenis data
a Dataprimer.
Data primeer adalah data yang di peroleh daaari informan atau
dokumen primer di lapangan atau lokasi
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah di kumpulkan orag lain
dalam bentuk laporan -laporan
3. Teknik pengupualan data.

Pengumpulan data adalah suatu proses mengajukan pertanyaan |,
observas dan mencatat jawaban. Untuk mendapat data seua yang
diharapkan , maka ditemukan informan dalam beberapa kategori peran
pembuka agama tersebut, peran dalam masyarakat dan peran lain nyayang
di anggap perlu karena data yang di ambil dilapangan tidak terlepas dari
teknik pengumpulan data, maka penelitian ini akan digunakan beberapa

teknik sebagai berikut:*?

2 M. Walizer, Metode dan Analisis peenelitian (Jakarta: Erlangga, 1978), him. 280
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a. Teknik Observasi
Teknik observas yaitu teknik pengumpulan data, yang dilakulan
dengan mengamati dan memperhatikan objek penelitian, bailk secara
lansung maupun tidak lansung, serta mengadakan pencatatan hasil
pengamatan secara sistimatis.™®
Data yang diperoleh dengan teknik observasi adalah gambaran
umum tentang pola interakasi umat beragama dan kondisi umat beragama
serta gambaran umum geografis dan kependudukan.
b. Teknik Wawancara
Teknik wawancara ialah merupakan alat mengumpul informas
degan cara mengajukan sgiumlah pertanyan secara lisan di jawab degan
lisan pula ciri utama dari wawancara iyalah adanya kontak lansung degan
tatap muka antara pencari informasi( interviewer) dan sumber informas
(interviee),* dalam hal ini untuk memperoleh data polainteraksi antar umat
beragama, faktor terjadinya interaksi beragama, dan bentuk dalam toleransi
umat beragama.
c. Teknik Dokumentasi.
Teknik dokumentasi teknik ini sgat di merupakan alat pengumpul
data utama dalam mengumpul data untukmembuktikan hipotesis baik secara
logis maupun rasional pendapat, teori hukum-hukum buku-buku berkaid

degan penelitian geografis meliputi kota Y ogyakarta.

3 Anas Soedjono, Metodologi Riset Sosisial (Y ogyakarta; Balai Pustaka, 1997), him. 31

14 Koentjoroningrat, Metodologi Penelitian Masyrakat. eet(Jakarta :PT .GRamedia
pustaka Utama), him. 144
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4. Pendekatan

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini pendekatan sosilogi
yang dalam hal ini sosiologi agama karena objek penelitian ini adalah
proses interaksi. Penelitian ini pada dasar nya inggin menggamati dan
meneliti |ebih mendalam mengenal polainteraksi antar umat beragama.

Di samping itu degan mengunakan pendekatan sosiologis, maka
akan di peroleh resep-resep dan teori-teori ilmiah praktis yang ada dalam
siologi yang sulit di peroleh dari teologi.™

5. Teknik Analisis Data

Berdasarkan sifat data yang dikumpulkan, maka teknik analisis
data yang digunakana adalah andisis kualitatif.'® Andisis ini dilakukan
degan cara menhubungkan data sehingga akan diketahui adanya relasi
kausdlitas (hubungan sebab akibat), korelasi (hubungan saling
mempengaruhi) dan relas linier (adanya pengaruh data data yang satu
terhadap data yang lainnya).

Pola berpikir yang digunakan analisis ini adalah pola deduksi dan
induksi. Pola deduksi adalah suatu proses berpikir yang diawali degan
memperhatikan hal-hal yang umum kemudian diambil kesimpulan yang

khusus sedadangkan pola berpikir induksi adalah suatu proses berpikir

% Hendropuspito, Sosiologi.., him. 11

16 K oncoroningrat, Metode.., him. 269
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yang diawali degan pengamatan yang khusus kemudian diambil

kesimpulan yang bersifat umum.*’

G. Sistimatika Penulisan

Secara sistematika dan garis besar pembahasan dalam skripsi ini di bagi
dalam empat bab, yaitu Bab | pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metedologi penelitian, dan
tinjau an pustaakan serta sistematiska pembahasan.

Bab Il gambaran umum Sorowajan yang meliputi luas tanah, jumlah
penduduk menurut kelompok umur, kelompok lapangan usaha atau mata
pencaharian menurut tingkat pendidikan atau tamatan, jumlah penduduk
sorowajan.berdasarkan agama dan sarana ibadah.

Bab 111 membahas mengenai pengertian konsep interaksi umat beragama
yang meliputi: konsep interksi menurut agama islam, kristen, katholik dan Hindu

Bab 1V inti pembahasan yang terdiri dari dua sub bahasan, kondisi umat
beragama daerah Sorowagan. Kemudian faktor-faktor terciptanya pola interaksi
antar umat beragama di kota khususnya di Sorowajan. Bab V penutup yang berisi

kesimpulan, saran saran dan kata- kata penutup.

¥ Amsal Bahtiar, Filsafat Agama 1 (Jakarta:Logos Wacana Ilmu , 1997), him. 33



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasrkan kan hasil analis data penulis temukan dilapang yaitu
mengenai polainterakasi antar umat beragama Sorowajan bagutapan bantul
Y ogyakarta maka dapat disimpul
1 Hubungangan Seagama
Y aitu perasaan seimanantara | slam degan Islam yang mempunyai perasaan
perasaan sepenagungan yang tidak memebedakan antara Muhamadiyah
dan Nu dan islamdibawah nauangan Pancasila
2. Hubungan Domisili
Y aitu Sama-sama satu kampong
\dari beerapa Agama yang yang ada tidak ada yang saling merendah
Agama satu degan Agamayang laindamai sgja
Faktor-faktor hubungan proses polainteraksi ini adalah yang berlansung di
Sorowajan adalah
1 adanya kerja samayang di lakukan oleh pemeluk Agama baik
seagama maupun antar agama meliputi Kristen, Islam, Budha, katolik
2. Adanya sikap toleransi
Suatu kesadaran bahwa mereka hidup bahwa mereka hidup yang berlain
agama mereka menyesuaikan diri, bergaul atau bersosialisasi saling
menghormati degan agama lain di bulan puasa warung buka hanya separuh

tidak makan dan juga tidak menampakan makan dan minum di muka

57
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umum agar tidak menyinggung perasaan orang isalam mereka bersikap
terbuka dalam berhubungan

3. Adanyasikap menghargai

Bila ada perbedan pendapat tidak memaksa kan pendapat sendiri terhadap
orang lain

Tentang Simibol .

Dunia manusia adalah dunia tanda. Sehingga manusia berpikir

behubungan atau berkomunikasi selalu atau tidak lepas dari tanda di mana
bahasa lisan adalah salah dari kompleksitas tanda yang di gunakan
manusia.

Menurut Charles Sanders Pierce tanda memiliki tiga yaitu:ikon, indek, dan
simbol.

Simbol atau lambing dapat di artikan

1. Symbol merupakan lambing atau tanda yang mempuyai makna
tersembunyi

2. Symbol memberi gambaan terhadap sesuatu yang abtrak, yng tidak
dilihat dan ditulis untuk di pahami dan di mengerti

3. Symbol merupakan jembatan perilaku pemahaman terhadap yang

tersembuyi.



59

B . Saran

Demikian hasil yang di peroleh dalam penelitian interaksi di Sorowgjan

Y ogyakarta, maka selgutnya penulis ingin menampaikan

Saran:

1. Upaya menciptakan dialog dan hubungan antar umat beragama yang
kongkrit serta meningkatkan toleransi kerja sama saling menghargai gu
menjalin persatuan dan kesatuan

2. Segenap warga masyarakat Sorowajan agar |ebih bijaksanakan dalam
menyikapi perbedan- perbedaan yang cada bukan di jadi alas an terjadi
nya komplik tapi jadikan lah sebagai pemerekat persatuan hendaknya

masyarakat Sorowajan selalu dalam kondisi aman dan damai
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